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ABSTRAK
Kedai jamu beras kencur merupakan sebuah usaha milik keluarga yang berada dikota Trenggalek. Kedai jamu beras
kencur terus berupaya untuk memberikan pelayanan yang lebih baik bagi pelanggan. Dalam penelitian ini telah disimulasikan
untuk perancangan jaringan komputer menggunakan software Cisco Packet Tracer 6.3. Simulasi ini bertujuan untuk
mensimulaskan hasil desain agar mengetahui bagaimana performa dari desain yang telah diberikan. Simulasi dilakukan
dengan menyediakan 3 (tiga) komponen utama, yaitu: 1) Komputer server, 2) Koneksi jaringan Local Area Network (LAN),
dan 3) Koneksi jaringan wireless. Simulasi dirancang untuk sebuah kedai dengan ukuran 9x8 m2 dengan koneksi jaringan
LAN dan wireless yang ditempatkan pada titik tertentu di dalam ruangan, setting IP DHCP dan Static.
Kata Kunci: Cisco Packet Tracer 6.2, LAN, Wireless, IP DHCP, dan Static.
I. PENDAHULUAN
edai jamu beras kencur merupakan sebuah usaha milik keluarga yang berada di Kota Trenggalek. Kedai ini
menggunakan bangunan yang berukuran 9x8 m2. Produk yang disediakan di kedai ini berupa minuman
jamu tradisional seperti beras kencur, kunyit asem, dan suruh kunci.. Jamu tradisional merupakan obat
yang bersifat herbal dimana tidak menggandung bahan kimia dan berasal dari tanaman-tanaman herbal yang
berkhasiat, terutama untuk kesehatan. Karena kesehatan merupakan prioritas utama, dan produk yang kami
tawarkan sudah terdaftar pada dinas kesehatan. Sehingga banyak pelanggan yang membeli produk kami, mereka
percaya akan produk kami. Pelanggan yang datang bukan hanya dari dalam kota namun dari luar kotapun juga ada.
Agar pelanggan merasa puas akan pelayanan kami, kami menyediakan koneksi wifi. Sebelum pemasangan wireless
pada kedai kami, kami menggunakan cisco packet tracer sebagai platformnya.
Dalam perancangan sebuah jaringan komputer kami menggunakan software Cisco Packet Tracer 6.3. Software
ini memiliki fasilitas untuk mensimulasikan sebuah topologi jaringan komputer baik LAN maupun wireless.
Menyediakan fasilitas uji koneksi dari client ke server. Serta topologi jaringan yang bisa divariasikan dengan
kebutuhan user sesuai dengan kondisi bangunan yang ada.
II. TINJAUAN PUSTAKA
Cisco Networking Akademy, terus mengembangkan software dalam memberikan kemudahan bagi akademisi,
perusahaan, perorangan dalam bekerja di bidang telokomunikasi dan jaringan. Jaringan komunikasi data pada
komputer dapat di design ke dalam bentuk jaringan virtual LAN [1].
Forouzan menyimpulkan bahwa jaringan virtual LAN memiliki komunikasi yang saling terintegrasi antara
beberapa device yang ada [2].
Guterres, dkk., membahas tentang pemanfaatan dari packet tracer dalam pengembangan jaringan VLAN.
Peneliti fokus membahas tentang konektifitas pengiriman data dan download atau upload. Dari hasil ujicoba
diperlukan koneksi inter-VLAN untuk mendukung proses dari pengiriman data pada packet tracer [3].
Sutanto, F.A, dkk., telah membahas mengenai implemetasi dari VLAN untuk jaringan Campus Cyber
Laboratory (CCL). Peneliti membagi beberapa lapisan dalam pengujian yaitu: 1) Lapisan inti berfungsi untuk
routing data, 2) Lapisan distribusi berfungsi untuk penghubung dan pengatur jalur VLAN, 3) Lapisan akses
berfungsi sebagai end device. Dari simulasi yang dilakukan mengalami pengaruh pada traffic jaringan [4].
Jakab, J.J.F, dkk., melakukan penelitian mengenai visual learning menggunakan packet tracer. Peneliti
membahas tentang model pembelajaran antara dosen dan mahasiswa. Peneliti menyimpulkan pembelajaran seperti
ini efektif bagi mahasiswa karena pembelajran dengan packet tracer bersifat multi user [5].
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III. METODOLOGI PENELITIAN
Dalam penelitian ini disimulasikan untuk arsitektur jaringan LAN dan wireless pada bangunan yang berukuran
9x8 m2. Adapun kriteria dari jaringan yang dibuat sebagai berikut: 1) Computer server, 2)Wireless access point, 3)
Switch, 4) Komputer client, dan 5) Laptop yang terhubung menggunakan komunikasi wireless.
Proses simulasi dilakukan dengan mengacu kepada kondisi bangunan yang ada. Simulasi dilakukan untuk
jaringan LAN dan wireless. Setiap komputer dan laptop mengirimkan pesan ke server melalui router yang ada.
Gambar 1 di bawah adalah layout dari simulasi yang dilakukan.
Gambar 1. Simulasi layout yang dilakukan
Sebelum simulasi dilakukan perlu di lakukan setting wireless access point. Sebelum simulasi dilakukan perlu
dikonfigurasi terlebih dahulu koneksi router yang ada.
(a) (b)
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(c)
Gambar 2. Konfigurasi Router
(a) konfigurasi router ,(b) konfigurasi router untuk server, (c) konfigurasi IP Address di router
Konfigurasi router dilakukan agar bisa diakses oleh server maupun switch, seperti pada gambar 2 (a).
Konfigurasi router ke server dilakukan agar setiap komputer yang ada bisa di akses oleh server dan begitu juga
kebalikannya seperti pada gambar 2 (b). Selain seting konfigurasi router juga dilakukan seting konfigurasi terhadap
IP address seperti pada gambar 2 (c). Konfigurasi ini mengacu kepada dua kondisi settingan IP address yaitu: 1) IP
DHCP dan 2) IP Static. Gambar 3 (a) setting IP DHCP dan gambar 3 (b) setting IP Static, di bawah ini
menggambarkan proses dari konfigurasi IP address yang dimaksud.
(a) (b)
Gambar 3. Konfigurasi Router dan setting IP Static pada laptop
(a) konfigurasi IP DHCP di router, (b) konfigurasi IP Static pada laptop
Untuk mengetahui konfigurasi telah berjalan dengan baik dapat dilakukan dengan melakukan tes ping ke server.
Gambar 4 tes ping ke server dengan menggunakan IP DHCP.
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Gambar 4. Test ping ke server
Setelah konfigurasi ini selesai, perlu dilakukan konfigurasi lain yaitu konfigurasi wireless dan LAN pada internet.
Ini diperlukan agar wireless mendapatkan koneksi dari router nantinya. Gambar 5 adalah setting wireless access
point.
(a) (b)
Gambar 5. Setting port 0 dan port 1 pada access poin
(a) setting wireless access poin pada port 0 , (b) setting wireless access poin pada port 1
Lakukan setting dari wireless access point ini. Selain melakukan setting, penamaan dari jaringan juga perlu
dilakukan. Gambar 5(a) dilakukan untuk menentukan berapa jumlah bandwidth yang dibutuhkan. Gambar 5 (b)
untuk penamaan wireless access point.
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(a) (b)
Gambar 6. Setting laptop
(a) setting mengganti port pada laptop, (b) proses koneksi pada wireless
Selain melakukan setting tersebut perlu juga dilakukan konfigurasi pada laptop, agar dapat terkoneksi dengan
wireless. Ganti port pada laptop dengan Linksys-WPC300N seperti gambar 6 (a). Gambar 6 (b) adalah proses
koneksi untuk laptop agar tersambung dengan wireless.
IV. SIMULASI
Berdasarkan dari layout yang dibuat tersebut, dilakukan ujicoba jaringan LAN dan wireless dengan cara
mengirimkan pesan dari laptop ke laptop antar LAN, laptop ke laptop antar wireless dan laptop LAN ke laptop
wireless. Pengiriman pesan ini menggunakan tools yang ada pada cisco packet tracer. Gambar 7 sampai 9 adalah
proses pengiriman data yang di lakukan sesuai dengan kebutuhan user nantinya.
Gambar 7. Proses pengiriman data antar jaringan LAN
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Gambar 8. Pengiriman data antar wireless access point.
Gambar 9. Pengiriman data dari leptop jaringan LAN ke wireless.
V. KESIMPULAN
Dalam penelitian ini telah dilakukan desain dari jaringan komputer dengan menggunakan cisco packet
tracer 6.3. Simulasi yang dilakukan adalah untuk bangunan dari sebuah kedai jamu yang berukuran 9x8 m2,
yang sesuai dengan kondisi bangunan/ruang di kedai jamu. Proses pengiriman data dari laptop yang terhubung
dengan LAN maupun laptop yang terhubung dengan wireless access point bisa saling mengirimkan dan
bertukar data.
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